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Abstract: The concern is focused on high school seniors who might face a 

variety of challenges during the COVID-19 pandemic. These various 

challenges are predicted to lead to stressful situation. This study aims to 

describe stressors and degrees of stress of high school seniors. Total 108 

participants in this study from 16-18 years old students. The instruments were 

Perceived Stress Scale and open-ended questions based on Lazarus. The data 

were processed using SPSS 22 and thematic analysis. The result shows that 

75% of responses revealed that the major stressor came from academic 

stressors which related to online learning, exams, and study plan. As many as 

74% of participants were at moderate stress level, 24% at high level, and only 

2% at low level. Based on the results, there is a need for programs that help 

students deal with stressful situation and prevent them from unwanted 

negative psychological states. 

 

Keywords: stressors, degrees of stress, high school seniors, COVID-19 

pandemic.   
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Abstrak: Siswa kelas XII dikhawatirkan menghadapi berbagai tantangan dan 

tuntutan yang semakin bertambah di tengah pandemi COVID-19. Berbagai 

tantangan dan tuntutan ini dapat mengarahkan siswa pada kondisi stressful. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sumber stres dan derajat stres 

siswa kelas XII. Total partisipan dalam penelitian ini sejumlah 108 orang 

dengan rentang usia 16-18 tahun. Pengukuran dilakukan melalui Perceived 

Stress Scale dan open-ended questions berdasarkan konsep teori Lazarus & 

Folkman. Instrumen tersebut diolah dengan menggunakan SPSS versi 22 dan 

thematic analysis. Hasil menunjukkan 75% respon dari partisipan 

mengungkapkan bahwa sumber stres yang mereka hadapi berasal dari 

akademik, yakni berkaitan dengan proses belajar mengajar, ujian, dan 

perencanaan studi. Sebanyak 74% partisipan berada pada derajat stres sedang, 

24% dengan derajat stres tinggi, dan hanya 2% dengan derajat stres rendah. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh diperlukan suatu program yang membantu 

siswa menghadapi situasi stres dan mencegah kondisi psikologis negatif tidak 

diinginkan..  

 

Kata Kunci: sumber stres, derajat stres, kelas XII, pandemi COVID-19. 
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Pendahuluan  
COVID-19 terkonfirmasi ada di Indonesia sejak dua WNI diketahui terinfeksi pada 2 Maret 2020 

(“Kasus COVID-19 Pertama”, 2020). Sejak saat itu beberapa kebijakan pemerintah dikeluarkan sebagai 
bentuk penyesuaian pada kondisi krisis ini, salah satunya adalah Surat Edaran Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 4 tahun 2020. Dalam surat edaran tersebut diberlakukan pembelajaran jarak jauh atau 

disebut juga PJJ untuk menurunkan kerumunan dan mencegah penularan COVID-19. Akan tetapi 

implementasi dari PJJ ini ternyata menghasilkan tantangan yang baru terutama dalam hal persiapan guru, 
siswa, dan orang tua (Batubara, 2021; Hidayat, Anisti, Purwadhi, & Wibawa, 2020; Yuzulia, 2021). 

Beberapa pihak tersebut mengeluhkan ketidak-mahiran penggunaan perangkat, ketidak-stabilan koneksi, 

dan kurangnya interaksi sosial sebagai masalah yang muncul selama PJJ. 

Sekolah merupakan salah satu tempat yang dapat memberikan dampak pada perkembangan remaja 

(Eccles & Roeser, 2011). Dengan banyaknya waktu yang dihabiskan di sekolah, sekolah dapat menjadi 

sumber stres utama pada remaja (Anniko, Boersma, & Tillfors, 2019). Sehingga permasalahan yang 

berkaitan dengan sekolah perlu mendapat perhatian khusus terutama bagi mereka yang menghadapi 
momen ujian akhir karena momen ini dipersepsikan sebagai salah satu kejadian stres terberat (Liem, 

Onggowijoyo, Santoso, Kurniastuti, & Yuniarti, 2015). Pelaksanaan ujian akhir kelas XII yang biasanya 

dilaksanakan lebih awal dibanding ujian lainnya pun membuat siswa memiliki waktu persiapan yang lebih 

singkat. Di samping itu, siswa juga tetap harus menyelesaikan tugas dan kewajiban harian mereka. 

Di tengah kondisi pandemi COVID-19, siswa kelas XII diperkirakan menghadapi tambahan sumber 

stres baru. Meski pemerintah Indonesia membatalkan pelaksanaan ujian nasional sebagai syarat kelulusan 

(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020), namun siswa mengeluhkan tugas dalam 
masa PJJ ini yang semakin bertambah, batas waktu pengumpulan yang berdekatan, dan berbagai materi 

lainnya yang perlu dikuasai (Laveda, M., 2020; Hidayat, R., 2020). Sehingga selain harus menyesuaikan 

diri dengan situasi pandemi yang dinamis, siswa juga dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan 

aturan akademik yang juga terus berubah. 

Siswa kelas XII berada pada rentang usia remaja akhir (Santrock, 2018) dengan tugas perkembangan 

yang secara umum berkaitan dengan kelanjutan studi, dunia kerja, dan kemungkinan untuk tinggal 

merantau (Zarrett & Eccles, 2006). Berbagai tugas ini pun memunculkan tantangan lagi bagi remaja untuk 
bisa melakukan manajemen diri, menemukan kekuatan dan keterbatasan diri, hingga belajar bagaimana 

menjadi mandiri. Sekolah sebagai salah satu tempat remaja menghabiskan waktu seharusnya menjadi 

tempat yang bisa melatih mereka mengembangkan dirinya. Pengembangan diri ini biasanya melalui 
adanya aktivitas rutin, interaksi sosial, atau partisipasi kegiatan ekstrakurikuler (Eccles & Roeser, 2011). 

Namun, pandemi COVID-19 membatasi interaksi fisik remaja terutama dengan teman sebaya, guru, dan 

anggota sekolah lain, dimana remaja mengeluhkan hilangnya momen penting yang seharusnya mereka 

alami bersama, seperti graduation (Ellis, Dumas, & Forbes, 2020). 

Pandemi COVID-19, PJJ, kurangnya interaksi sosial, tuntutan akademik, atau masalah lainnya 

dapat menjadi sumber stres pada siswa. Siswa kesulitan dalam hal mengatur kegiatan dan menyesuaikan 

diri selama pandemi COVID-19 (Churiyah, Sholikhan, Filianti, & Sakdiyyah, 2020). Mereka pun 
menampilkan kondisi diri yang lelah, bosan, dan kurang motivasi (Yuzulia, 2021). Stres dianggap sebagai 

suatu konstruk yang menjelaskan mengenai fenomena penyesuaian diri seseorang dalam menghadapi 

suatu hal yang dipersepsikan sebagai sesuatu yang menekan atau membebani (Lazarus & Folkman, 1984). 

Kondisi stres yang berkepanjangan dan tidak teratasi dengan baik dalam lingkungan akademis dapat 
meningkatkan risiko terjadinya masalah psikologis seperti gangguan perilaku, kecemasan, depresi, dan 

gejala psikosomatis (Walburg, 2014; Wiguna et al., 2020). Dalam upaya membantu kegiatan PJJ 

khususnya bagi siswa kelas XII, para profesional yang bergerak di bidang pendidikan dan konseling bisa 

membantu siswa untuk menemukan cara regulasi diri yang adaptif (Churiyah et al., 2020). Bantuan yang 
diberikan perlu disesuaikan dengan derajat stres siswa dan tentunya sumber stres apa yang tengah 

dihadapi. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sumber stres dan derajat stres 

pada siswa kelas XII. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan gambaran 
mengenai kondisi siswa kelas XII di tahun pertama pandemi COVID-19 ini dan dapat dijadikan landasan 

dalam pengembangan program intervensi atau prevensi yang dibutuhkan guna mencegah munculnya 

permasalahan psikologis (Liem et al., 2015; Taufik & Ifdil, 2013). 
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Metode 
Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan data menggunakan 

kuesioner. Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII dan pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan snowball sampling. Proses pengambilan data dilakukan selama delapan hari, yakni 13-20 

November 2020 secara daring dengan memanfaatkan media sosial whatsapp dan line untuk menyebarkan 

kuesioner.  Partisipan yang diikutsertakan adalah mereka yang menyetujui bahwa telah membaca 

petunjuk, bersedia menjadi partisipan, dan telah mendapat izin dari orang tua. Secara lengkap kuesioner 
ditampilkan melalui google form berisikan informed consent, data demografi, dan instrumen utama. 

Data demografi dalam penelitian ini mencangkup jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), usia, tipe 

sekolah (SMA, SMK, dan MA), dan domisili sekolah atau kota tempat sekolah berada. Data 
dikalkulasikan dengan menggunakan analisis deskriptif sederhana dengan bantuan aplikasi SPSS statistics 

22. Perhitungan rata-rata dan standar deviasi dilakukan untuk data yang bersifat continuous dan 

perhitungan frekuensi (%) untuk data kategorikal. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur derajat stres adalah Perceived Stress Scale (PSS) yang 
dikembangkan oleh Cohen, Kamarck, & Mermelstein, (1983). PSS terdiri dari dua faktor yaitu perceived 

stress dan perceived control. PSS yang digunakan telah dialih bahasa ke dalam Bahasa Indonesia (Hasni, 

2016). Uji reliabilitas dilakukan dalam penelitian ini dan diperoleh hasil cronbach’s alpha α = 0,843. PSS 

terdiri dari empat belas aitem dengan tujuh aitem negatif dan tujuh aitem positif. Skala pengukuran yang 
digunakan memiliki lima alternatif jawaban yang mencangkup rentang nilai 1 untuk ‘tidak pernah’ hingga 

nilai 5 untuk ‘sangat sering’. Skor total dari masing-masing partisipan ini diklasifikasikan ke dalam kategori 

rendah, sedang dan tinggi.  Semakin tinggi skor yang diperoleh menunjukkan semakin tinggi derajat stres 

pada partisipan. Seluruh pengolahan data dilakukan dengan analisis statistik deskriptif sederhana 
(frekuensi dalam %) menggunakan aplikasi SPSS Statistics 22. 

Dalam memperoleh data mengenai sumber stres digunakan open-ended questions yang diharapkan 

dapat memberikan keleluasaan bagi siswa untuk mengeksplor jawaban dalam merespon pertanyaan. 
Pertanyaan yang digunakan diturunkan berdasarkan konsep stres Lazarus & Folkman (1984), yakni 

“Selama menjalani tahun terakhir di SMA ini, hal apa yang dirasa membuat Anda merasa 

terancam/tertekan/terbebani?” Respon partisipan yang diperoleh dari open-ended questions ini diolah 

dengan menggunakan thematic analysis (Braun & Clarke, 2006). 

Hasil dan Pembahasan 
Gambaran demografi partisipan 
Dari proses pengambilan data diperoleh sebanyak 108 orang partisipan. Partisipan lebih banyak 

berjenis kelamin perempuan dan berada pada rentang usia 16-18 tahun (rata-rata=17.09 dan SD=0.422). 

Sebagian besar partisipan merupakan kelas XII pada tipe sekolah SMA dengan domisili terbanyak berasal 

dari Kota Bogor. Partisipan lainnya berasal dari daerah lain seperti Kota dan Kabupaten Bandung, Depok, 

dan Bekasi. Distribusi demografi lengkap dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Demografi 

    N Persentase 

Jenis Kelamin Laki-laki 41 37.9% 
Perempuan 67 62.1% 

Jumlah 108 100% 

Usia 16 tahun 5 4.6% 
17 tahun 88 81.5% 

18 tahun 15 13.9% 

Jumlah 108 100% 

Tipe Sekolah SMA 56 51.9% 
SMK 47 43.5% 

MA 5 4.6% 

Jumlah 108 100% 
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Domisili Sekolah Bogor 79 73.1% 

Bandung Raya 18 16.7% 

Lainnya 11 10.2% 

Jumlah 108 100% 

 

Gambaran derajat dan sumber stres 

 

Gambar 1. Persentase Kategori Derajat Stres 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada gambar 1, diperoleh gambaran derajat stres partisipan yang 
mayoritas berada pada derajat stres sedang dan tinggi, dan hanya sedikit yang berada pada derajat stres 

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh partisipan berada pada kondisi stres, yakni kondisi 

yang dinilai dapat memunculkan bahaya, ancaman, atau tantangan bagi partisipan. Hasil ini ditemukan 

juga pada siswa di Yunani dalam konteks tingkat depresi dan kecemasan, yakni siswa yang sedang 
menghadapi persiapan masuk perguruan tinggi mengalami peningkatan angka depresi dan kecemasan di 

tengah pandemi COVID-19 (Giannopoulou, Efstathiou, Triantafyllou, Korkoliakou, & Douzenis, 2021). 

Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian terhadap remaja dalam rentang usia remaja akhir yang 
melaporkan kondisi kesehatan mental yang memburuk dibandingkan masa sebelum COVID-19 dan 

diketahui mereka berada dalam kategori stres dan cemas yang berat (Ifdil, Putri, & Amalianita, 2020). Hal 

ini mengindikasikan adanya tekanan yang tidak biasa akibat dari pandemi COVID-19 serta membuat 

mereka berada pada risiko masalah emosional serta perilaku (Wiguna et al., 2020). 

 

 

Gambar 2. Kategori Sumber Stres 

Dari hasil pengelompokkan respon sumbers stres diperoleh lima kategori yang menggambarkan 

sumber stres yang sedang dihadapi oleh siswa kelas XII, yakni sumber stres akademik, personal, keluarga, 

interpersonal, dan teknologi. Secara lengkap contoh respon partisipan pada masing-masing kategori 

sumber stres dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Contoh Respon Kategori Sumber Stres 

Sumber Stres Contoh Respon 

Akademik Pembelajaran jarak 
jauh (PJJ) 

• “PJJ yang terkesan banyak ketidaksiapan dari berbagai aspek, 
seperti sistem pembelajaran.” 

• “Sekolah online, soalnya kita harus bisa manage waktu sendiri, 

harus belajar memahami materi sendiri, apalagi kalau ada 
tipe guru yang bodo amat sama muridnya.” 

Tugas • “Tugas yang semakin banyak, terkadang mengerjakan tugas 

hanya mengejar tenggat waktu untuk mendapatkan nilai, 

jarang untuk memahami maksud & tujuan dari tugas 
tersebut. Sedangkan untuk belajar memahami pelajarannya 

membutuhkan waktu yang tidak sedikit.” 

• “Dalam satu minggu tugas terus mengalir, terkadang sampai 

larut malam, hari libur, dan akhir pekan pun dihabiskan 
untuk tugas, tugas dan tugas.” 

Kegiatan belajar-

mengajar (KBM) 
• “Waktu KBM yang tak menentu (tiba-tiba ada di luar jam 

belajar yang telah ditentukan).” 

• “Cara mengajar yang tidak seefektif pra-pandemi, sehingga 

materi lebih sulit dipahami” 

Ujian (UTBK, 

SBMPTN) 
• “Karena sudah kelas XII yang perlu fokus belajar untuk 

persiapan UTBK serta SBMPTN.” 

• “UTBK yang semakin dekat.” 

Personal Ekspektasi • “Insecurity of not being able to achieve my own dream.” 

• “Takut akan masa depan yang masih suka berubah seiring 

waktu dan keinginan-keinginan yang masih banyak” 

• “Kalah bersaing dengan teman-teman yang ikut bimbel.” 

Kontrol diri • “Rasa malas, masih bersifat kekanakan, belum mandiri” 

• “Selama SFH belajar cuman kalau ada ujian-ujian doang, 

enggak serius belajarnya” 
Manajemen waktu • “Harus bagi waktu antara tugas sekolah, belajar UTBK, dan 

semacamnya.” 

• “Kesulitan membagi waktu antara belajar untuk UTBK, 
mengerjakan tugas, dll.” 

Keluarga Ekspektasi dari 

orang lain 
• “Ekspektasi dari lingkungan sekitar yang mengharuskan saya 

untuk masuk ke perguruan tinggi negeri.” 

• “Tuntutan dari banyak orang.” 

• “Dorongan untuk memilih ‘aman’ dengan menerima 

universitas yang sudah pasti diterima dan selalu dianjurkan 

untuk mencari universitas yang lebih mudah membuat saya 

merasa tidak mampu, tidak percaya diri dan kehilangan 
motivasi belajar.” 

Finansial • “Sekolah saya kan berbayar jadinya saya takut membebani 

perekonomian.” 

• “Tidak punya uang.” 

Peran sebagai anak • “Menjalankan kewajiban sebagai anak di rumah.” 
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Interpersonal Kurangnya 

dukungan sosial 
• “Kehilangan momen-momen terakhir di sekolah karena 

harus online.” 

• “Jauh dari teman kurang motivasi belajar.” 

• “Tidak banyak interaksi dengan manusia sungguhan, tidak 
bisa tutor sejawat, tidak bisa bertemu guru langsung.” 

Teknologi Perangkat dan 

jaringan internet 
• “Pembelajaran dan ujian secara online yang membutuhkan 

sinyal yang kuat dan perangkat yang lancar.” 

• “Tidak semua siswa mempunyai laptop, bahkan perangkat 

dan koneksi internet yang bagus dan lancar.” 

  

Sebagian besar respon dari partisipan mengungkapkan bahwa sumber stres yang dihadapi berasal dari 

akademik, yaitu yang berkaitan dengan PJJ, tugas, kegiatan belajar mengajar (KBM), Ujian Tulis Berbasis 

Komputer (UTBK), dan Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SBMPTN). Siswa mengatakan 
bahwa mereka merasa tertekan dengan PJJ yang terkesan tidak siap. Ketidaksiapan dalam menyediakan 

komponen kebutuhan untuk PJJ ini diketahui memang terjadi di Indonesia (Batubara, 2021). Bukan hanya 

mengenai distribusi fasilitas tetapi juga terkait dengan kesiapan guru dan orang tua dalam 
mengimplementasikan pembelajaran (Churiyah et al., 2020). Siswa mengeluhkan tidak semua guru 

memiliki pengetahuan atau keterampilan dalam mengoperasikan perangkat sehingga aplikasi yang 

digunakan sebagai media pembelajaran pun menjadi terbatas. Bahkan siswa mengeluhkan metode belajar 

yang banyak dialihkan ke dalam bentuk tugas. Akibatnya siswa merasa kewalahan dalam menyelesaikan 
berbagai tugas di waktu bersamaan. Siswa pun menjadi disibukkan dengan hanya mengejar tenggat waktu 

dan kurang adanya kesempatan untuk bisa memahami materi secara mendalam. 

Metode pembelajaran yang dipilih oleh guru pun dinilai kurang membantu siswa dalam memahami 
materi pelajaran dengan baik. Siswa mengutarakan bahwa mereka hanya menerima paparan materi yang 

disampaikan oleh guru tanpa adanya diskusi. Komunikasi yang terjadi pun cenderung satu arah sehingga 

siswa merasa kehilangan interaksi dengan guru. Padahal kualitas interaksi antara guru dan siswa 

merupakan hal yang tidak dapat diabaikan karena interaksi yang dinamis dapat berkontribusi terhadap 
capaian belajar (Bestiantono, Agustina, & Cheng, 2020). Ketika siswa dan guru memiliki kelekatan dalam 

menjalankan aktivitas sekolah maka proses pembelajaran pun akan lebih optimal dan secara tidak langsung 

berpengaruh pada kesejahteraan siswa itu sendiri (Eccles & Roeser, 2011). 

UTBK dan SBMPTN yang spesifik hanya dihadapi oleh kelas XII juga menjadi sumber stres mereka. 

Hal ini dimungkinkan berkaitan dengan tekanan bahwa mereka harus lulus ujian dalam rangka meraih 

jurusan dan perguruan tinggi pilihannya (Deb, Strodl, & Sun, 2015). Terdapat penghayatan dalam diri 

siswa bahwa ekspektasi ini membuat mereka khawatir akan perencanaan masa depan yang telah mereka 
buat. Siswa pun menjadi ragu dengan kemampuan diri terlebih saat mereka merasa kalah dalam bersaing. 

Persaingan ini dapat dipersepsikan sebagai suatu “taruhan” yang mana dibutuhkan kemampuan yang tidak 

biasa untuk dapat menang (Kowalski & Christensen, 2019). Sehingga siswa cenderung harus berusaha 

lebih giat memberikan performa terbaik mereka untuk bisa menjadi unggulan. 

Ekspektasi berhasil dalam bidang akademik ini juga ternyata muncul dari orang-orang sekitar, 

terutama keluarga. Keluarga menaruh harapan pada mereka untuk bisa masuk ke perguruan tinggi 

tertentu. Jika ternyata harapan keluarga ini tidak sejalan dengan harapan siswa maka ada kemungkinan 
kondisi ini akan berkontribusi terhadap stres siswa (Hariyanto, Dewi, & Susumaningrum, 2014). Dalam 

respon yang diberikan siswa terdapat juga indikasi persepsi ketidakmampuan dalam menghadapi 

ekspektasi tersebut. Beberapa respon partisipan mengungkapan perasaan tidak berharga seperti merasa 
tidak bermanfaat dan tidak bisa berbuat apa-apa. Mereka pun menjadi mudah merasa bosan dan lelah serta 

menampilkan penurunan motivasi dan kedisiplinan. Hal ini tentu dapat menjadi perhatian karena persepsi 

terhadap kemampuan diri ini sebenarnya dapat membantu siswa terhindar dari kondisi masalah psikologis 

dan mencegah munculnya perilaku berisiko (Deb et al., 2015; Walburg, 2014; Zarrett & Eccles, 2006). 

Tantangan untuk bisa menyelesaikan berbagai tugas akademik ini juga seolah diperberat kembali 

dengan adanya sumber stres yang berasal dari rumah. Lebih banyak menghabiskan waktu di rumah juga 
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ternyata memunculkan sumber stres terutama berkaitan dengan peran siswa sebagai seorang anak. Siswa 

mengeluhkan ia harus mengerjakan tugas sambil membantu pekerjaan rumah. Sehingga mereka pun 
semakin dituntut untuk bisa melakukan manajemen waktu agar bisa menyelesaikan semua kewajiban 

tersebut. 

Beberapa siswa juga mengeluhkan kondisi finansial keluarga mereka yang dikhawatirkan 

mempengaruhi kelanjutan pendidikannya. Pandemi COVID-19 diketahui berdampak pada beberapa sektor 
perekonomian, termasuk rumah tangga yang mengalami penurunan pemasukan namun bertambahnya 

pengeluaran (Celik & Dane, 2020; Susilawati, Falefi, & Purwoko, 2020). Siswa mengkhawatirkan biaya 

sekolah, biaya perguruan tinggi, dan juga biaya penggunaan teknologi. Selama masa PJJ, siswa 
membutuhkan perangkat yang mumpuni dan juga koneksi internet yang selalu tersambung untuk KBM. 

Biaya modal untuk menyediakan fasilitas ini tentu menjadi meningkat jika dibandingkan dengan masa 

sebelum PJJ. Berbagai kesulitan akibat dari keterbatasan finansial ini menjadi rentan memunculkan 
masalah psikologis pada siswa terlebih karena sumberdaya siswa untuk melakukan coping atas kondisi ini 

cenderung terbatas (Magklara et al., 2015). 

Dukungan sosial yang biasanya dapat menjadi sumberdaya untuk membantu siswa dalam 

menghadapi situasi stres (Shaheen & Jahan, 2014) tampaknya kurang dirasakan. Siswa merasa jauh dari 
teman, terbatas untuk diskusi, dan merasa kehilangan momen terakhirnya di SMA bersama sebaya. 

Kurangnya kesempatan untuk sosialisasi, berkumpul, dan berinteraksi sosial ini memang dilaporkan 

meningkat selama pandemi COVID-19 (Mheidly, Fares, & Fares, 2020). Dengan pelaksanaan PJJ, 

aktivitas non-akademik seperti ekstrakurikuler juga berkurang. Padahal kegiatan non-akademik ini 
diketahui sebagai salah satu aspek kegiatan yang bisa merekatkan hubungan antara siswa dengan sekolah 

yang bisa berdampak signifikan dalam pencapaian akademik siswa (Bryan et al., 2012). 

Berdasarkan dari paparan derajat stres dan sumber stress ini tampaknya perlu adanya suatu program 
yang memfasilitasi para siswa kelas XII untuk bisa membantu mereka menghadapi kondisi stres dan 

mencegah kondisi psikologis negatif yang tidak diinginkan. Salah satu cara untuk mencapai kondisi yang 

lebih sejahtera pada siswa adalah dengan menciptakan situasi yang membuat siswa merasa otonom, 

kompeten, dan adanya dukungan emosional (Eccles & Roeser, 2011). Hal ini dapat diciptakan dengan cara 
memberikan informasi awal mengenai apa dan bagaimana kelas akan dilaksanakan, memberikan 

kesempatan pada siswa untuk bisa menyelesaikan tugas akademik dengan baik, dan sediakan dukungan 

emosional. Siswa juga dapat diberikan psikoedukasi mengenai bagaimana caranya meregulasi diri dalam 
kondisi tertekan, mengelola emosi negatif, dan melakukan pengaturan jadwal. Kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan secara daring juga diharapkan dapat menciptakan kembali suasana yang hilang dari 
pembelajaran luring. Misalnya saja interaksi sosial yang dapat dilaksanakan melalui sharing session atau 

kegiatan refreshment. 

Penelitian yang saat ini dilakukan memberikan gambaran lebih spesifik pada remaja yang merupakan 

siswa kelas XII tentang bagaimana gambaran sumber stres dan derajat stres mereka. Akan tetapi penelitian 

ini memiliki keterbatasan, yakni cakupan sampel partisipan yang terlalu sempit dan hanya berasal dari 
daerah tertentu sehingga kurang bisa menggambarkan populasi yang lebih luas. Kondisi pandemi COVID-

19 dan sistem PJJ di berbagai wilayah Indonesia sendiri pun memungkinkan untuk terjadi dalam situasi 

yang berbeda-beda. Sehingga perlu juga untuk memperhatikan bagaimana lingkungan yang dihadapi 

mengingat situasi stres muncul dari adanya interaksi antara individu dan lingkungan. Saran pengembangan 
untuk penelitian selanjutnya yakni disarankan dapat lebih spesifik dalam menentukan populasi dan sampel 

penelitian, misalnya saja berfokus pada siswa SMA saja. Hal ini dikarenakan meski siswa berada pada 

jenjang kelas yang sama namun dengan tipe sekolah yang berbeda kemungkinan hambatan atau tantangan 

pun menjadi berbeda.   

Simpulan 
Sumber stres utama yang diperoleh pada siswa Kelas XII adalah terkait akademik. Jika menilik 

lebih jauh lagi sumber stres personal, keluarga, interpersonal, dan teknologi pun secara tidak langsung 

berkaitan dengan sumber stres akademik tersebut. Jika siswa menilai sumber stres merupakan suatu hal 
yang berbahaya/mengancam berarti mereka sedang berada dalam situasi yang dapat menimbulkan 
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kerugian atau kehilangan. Misalnya saja saat siswa merasa bahwa PJJ membuat mereka menjadi lebih sulit 

untuk memahami materi, berkurangnya dukungan sosial, dan hilangnya momen penting terakhir di SMA. 
Hal ini tentu membuat rentan siswa kelas XII yang saat ini tengah menghadapi tahun terakhir di sekolah. 

Mereka sedang mempersiapkan diri untuk berbagai ujian kelulusan dan rencana masa depan yang juga 

berkaitan dengan tugas perkembangan mereka yang mencangkup kelanjutan studi, masuk dunia kerja, dan 

tinggal merantau. 
 

Ucapan Terimakasih  
Sumber stres utama yang diperoleh pada siswa Kelas XII adalah terkait akademik. Jika menilik 

lebih jauh lagi sumber stres personal, keluarga, interpersonal, dan teknologi pun secara tidak langsung 
berkaitan dengan sumber stres akademik tersebut. Jika siswa menilai sumber stres merupakan suatu hal 

yang berbahaya/mengancam berarti mereka sedang berada dalam situasi yang dapat menimbulkan 

kerugian atau kehilangan. Misalnya saja saat siswa merasa bahwa PJJ membuat mereka menjadi lebih sulit 

untuk memahami materi, berkurangnya dukungan sosial, dan hilangnya momen penting terakhir di SMA. 
Hal ini tentu membuat rentan siswa kelas XII yang saat ini tengah menghadapi tahun terakhir di sekolah. 

Mereka sedang mempersiapkan diri untuk berbagai ujian kelulusan dan rencana masa depan yang juga 

berkaitan dengan tugas perkembangan mereka yang mencangkup kelanjutan studi, masuk dunia kerja, dan 

tinggal merantau. 
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